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Jurusan : Sosiologi agama
Judul : Peranan Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga
Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa
Wanita sebagai suatu hal yang menjadi sunnatullah, sesudah menempuh
masa kanak-kanak dan masa remaja, maka tingkatan hidup yang sangat penting
selanjutnya ialah menikah atau menjadi isteri. Hal tersebut akan terjadi setelah
wanita itu kawin atau dinikahi oleh seorang laki- laki sebagi suami. Namun dalam
perkembangannya, persamaan tuntutan dari kalangan gender menunjukkan bahwa
wanita merasa memiliki persamaan hak dengan laki-laki, sehingga banyak wanita
meniti karir sesuai dengan profesinya.
Pokok masalah penelitian ini adalah tentang peranan wanita karir dalam
kehidupan rumah tangga di Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut akhirnya memunculkan submasalah
dari peneliti tentang, : 1. Bagaimana Pandangan Islam Terhadap Wanita Karier? 2.
Bagaimana peran wanita karir dalam menjaga kehidupan rumah tangga di Desa
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa?.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau teknik kualitatif dengan
menggunakan pendekatan antropologis dan pendekatan sosiologis. Adapun
metode yang digunakan dalam mengumpulkan data ialah dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hasil di Desa Bontolempangan,
Kecamatan Bontolempangan, Kabupaten Gowa. Hasil tersebut ialah: 1. Dengan
berkarier, seorang wanita akan mendapatkan imbalan yang kemudian dapat
dimanfaatkan untuk menambah dan mencukupi kebutuhan sehari-hari. 2. Wanita
karier berdampak positif terhadap ekonomi keluarga di Desa Bontolempangan.
3.Wanita karier juga berdampak negatif terhadap perkembangan anak, suami,
rumah tangga, dan masyarakat sekitarnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini telah
menjadikan informasi sangat penting, seiring dengan kehadiran media
komunikasi terutama televisi yang dikenal dengan audio visual berpacu dalam
menyampaikan informasi dan pesan-pesan yang berhubungan dengan segala
aspek kehidupan manusia tidak terkecuali bidang ekonomi dan profesi.
Kemajuan teknologi dan budaya telah banyak mendukung kemajuan
bangsa dan masyarakat dunia. Khususnya di Indonesia, bidang karir menuntut
semua golongan untuk ikut berperan dalam semua aspek kehidupan baik di rumah
tangga maupun dalam politik, dan lembaga pemerintahan. Persamaan tuntutan
dari kalangan gender menunjukkan bahwa wanita merasa memiliki persamaan hak
dengan laki-laki, sehingga banyak wanita meniti karir sesuai dengan profesinya.
Wanita karir juga merupakan sebagai dasar pembagian tanggung jawab
yang ditetapkan secara sosial dan kultural, dimana dalam dunia barat laki-laki dan
perempuan mempunyai hak yang sama untuk menjadi segala sesuatu yang
diinginkan sesuai dengan bakatnya untuk bisa berkarir dengan laki-laki, begitu
juga untuk menjadi pemimpin.1
Wanita yang menyandang status sebagai wanita karir merupakan tanggung
jawabnya sebagai ibu dalam membina pendidikan anaknya di lingkungan keluarga
terutama dalam pembinaan agama anak, karena ayah dan ibu adalah orang tua si
1 Ali Yahya, Dunia Wanita Dalam Islam (Jakarta: Lentera, 2000), h.19.
2anak sebagai pendidik utama dan pertama yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan fisik maupun psikis.
Wanita karir adalah perempuan dewasa atau kaum putri dewasa yang
berkecimpung atau berkarya dan melakukan pekerjaan atau berptofesi di dalam
rumah ataupun di luar rumah dengan dalih ingin meraih kemajuan, perkembangan
dan jabatan dalam kehidupannya.2
Wanita karir masih menjadi topik yang sarat kontroversi dalam islam,
namun demikian Islam tetap menjunjung tinggi derajat wanita. Untuk menjaga
kesucian dan ketinggian derajat dan martabat kaum wanita, maka dalam
kehidupan sehari-hari islam memberikan tuntunan dengan ketentuan hukum
syariat yang akan memberikan batasan dan perindungan bagi kehidupan wanita,
semua itu untuk kebaikan wanita, agar tidak menyimpang dari apa yang telah
digariskan Allah terhadap dirinya, semuanya merupakan bukti bahwa Allah itu
Ar-Rahman dan Ar-Rahiim terhadap seluruh hamba-hamba-Nya..
Islam tidak membedakan manusia, baik antara lelaki dan perempuan
maupun antara bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang digaris bawahi dan
yang kemudian meninggikan atau merendahkan seseorang hanyalah nilai
pengabdian dan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa.
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al- Hujurat/ 49: 13
                     
          
2 Nurlaila Iksa, Karir Wanita Dimata Islam (Cet. I; T.T: Pustaka Amanah, 1998), h.11
3Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.3
Berdasakan ayat di atas jelaslah bahwa kedudukan wanita dalam rumah
tangga sangat penting. Seorang wanita dalam kehidupan rumah tangga, ia dituntut
bisa mengatur suasana dalam rumah tangga, mampu memenuhi kebutuhan suami
dan anak-anaknya.
Sesuai dengan anggapan umum masyarakat, seorang wanita dianggap tabu
atau menyalahi kodratnya sebagai seorang wanita apabila terlalu sering keluar
rumah, terlebih lagi apabila keluar rumah tanpa memperhatikan alasan mengapa
dan untuk apa perbuatan itu dilakukan. Namun jika melihat fakta dan realitas
dalam kehidupan sehari-hari seringkali kaum perempuanlah menjadi penyelamat
perekonomian keluarga. Desa Bontolempangan adalah salah satu desa di
Kabupaten Gowa yang memiliki Wanita karier dengan peran aktif dalam
menyiasati dan mengatasi permasalahan ekonomi di dalam keluarganya masing-
masing. 8 Desa yang ada di Kecamatan Bontolempangan, hanya Desa
Bontolempanganlah yang wanitanya (isteri) berpikiran untuk maju. Dengan
demikian para isteri (wanita) disana mayoritas berprofesi sebagai wanita karier,
wanita tersebut sudah memiliki pendidikan tinggi dan ingin perubahan terhadap
ekonomi keluarganya.
3 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Mizan, 1994), h.847
4Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti memberi judul skripsi
“Peran Wanita Karir dalam Kehidupan Rumah Tangga di Desa
Bontolempangan, Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap wanita karier ?
2. Bagaimana peran wanita karir dalam menjaga kehidupan rumah tangga di
Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa ?
C. Pengertian Judul Dan Ruang Lingkup Operasional
Salah satu hal yang sering dan dijumpai dimana pembaca terkadang salah
paham dan keliru dalam menginterpretasikan tulisan karya ilmiah seseorang. Hal
ini yang menjadi latar indikasi penulis dalam mendefinisikan judul skripsi ini:
“Peran Wanita Karir dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa”
1. Wanita karier yang penulis maksud adalah wanita yang mempunyai
dua fungsi yaitu yang pertama adalah menunaikan tugasnya dalam
rumah tangga sebagai ibu rumah tangga, kedua yaitu melakukan tugas
diluar rumah seperti pekerja kantoran, guru, wirausaha, dan lain-lain.
2. Wanita karier adalah seseorang wanita yang menjadikan pekerjaan
atau karirnya sebagai prioritas utama dibandingkan hal-hal lainnya.4
Sebagian wanita karir menghabiskan waktu dan kegiatannya dengan
4Https://www.translate.com/english/devenisi-dari-wanita-karir-adalah-seorang-wanita-
yang-menjadikan-pekerjaan-atau-karirnya-sebagai-p/9314260.11/09/2014
5pekerjaanya, tidak jarang juga banyak yang tidak memperhatikan hal
lainya. Penampilan dan fashion merupakan salah satu hal yang penting
oleh seorang wanita, selain memberikan sebuah identitas, fashion juga
menunjang untuk memikat daya tarik lawan jenis tentunya.
3. Dari segi bahasa  rumah tangga berarti segala sesuatu mengenai urusan
rumah atau kehidupan di dalam rumah.5
4. Rumah tangga adalah sebuah susunan atau jaringan yang hidup dan
merupakan pusat dari denyut-denyut pergaulan yang menggetar. Dia
adalah alam pergaulan manusia yang sudah diperkecil yang
ditunjukkan untuk mengekalkan keturunan. Kemudian daripadanya
nanti akan terbentuklah sebuah keluarga, yaitu suatu jama'ah yang
bulat, teratur dan sempurna. Dia bukan sekedar tempat tinggal belaka.
Tetapi rumah tangga sebagai lambang tempat yang aman, yang dapat
menenteramkan jiwa, sebagai tempat latihan yang cocok untuk
menyesuaiakan diri, sebagai bentang yang kuat dalam membina
keluarga dan merupakan arena yang nyaman bagi orang yang
menginginkan hidup bahagia, tentram dan sejahtera.6
5. Bontolempangan adalah lokasi penelitian dalam skripsi ini. Di Desa
Bontolempangan terletak di Kecamatan Bontolempangan Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.




6Defenisi tersebut di atas, memberi gambaran tentang apa yang akan
penulis bahas dalam skripsi ini yaitu mengenai peran wanita karir dalam
kehidupan rumah tangga di Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa.
D. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka merujuk beberapa literatur, diantaranya sebagai berikut:
1. Moenawir Khali, dalam bukunya “Nilai Wanita” menjelaskan bahwa wanita
disebut juga perempuan, puteri, isteri, ibu sejenis dari bangsa manusia
yang halus kulit, lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk dari
susunan laki-laki
2. Nurlaila Iksa, dalam bukunya “Karir Wanita Dimata Islam” Wanita karir
adalah perempuan dewasa atau kaum putri dewasa yang berkecimpung
atau berkarya dan melakukan pekerjaan atau berptofesi di dalam rumah
ataupun diluar rumah dengan dalih ingin meraih kemajuan, perkembangan
dan jabatan dalam kehidupannya
3. Abbas Kararah, dalam bukunya “Berbicara Dengan Wanita” Apabila kaum
wanita bersungguh-sungguh menuntut hak-hak dalam politik sebagaimana
yang ditetapkan oleh Islam, maka kaum wanita harus menanggalkan
pakaian dosa dan durhaka yang dikatakan sebagai lambang modern dan
kemajuan.
Uraian-uraian singkat tersebut di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
secara global buku-buku tersebut membahas wanita dan karier. Beberapa literatur
tersebut di atas yang membahas tentang karier dan wanita hingga saat ini
7khususnya yang membahas secara rinci tentang wanita karier dikalangan
masyarakat Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa
belum ditemukan yang membahas persis namun sudah ada judul skripsi yang
mirip. Namun dalam peneletian ini penulis memfokuskan penelitian pada peran
wanita karir itu sendiri di dalam rumah tangga di Desa Bontrolempangan
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap wanita karier
b. Untuk mengetahui peran wanita karier dalam menjaga kehidupan
rumah tangga di Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan.
2. Kegunaan
Berdasaarkan tujuan yang dikemukakan diatas, maka hasil penelitian ini
diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan tentang
bagaimana cara wanita atau perempuan yang telah berkeluarga menjaga
kehidupan rumah tangga dalam berkarir.
b. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tentang
pembinaan rumah tangga yang di tempuh oleh wanita karier khususnya dalam
8perspektif islam. Maka dapat dijadikan dasar wanita karir yang telah berumah
tangga dalam membina rumah tangga sakinah.
c. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
acuan serta menjadi rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Wanita Karier
Pada hakekatnya sinonim kata wanita dan perempuan itu sama saja namun
dalam perkataan (perempuan) lebih halus, akan tetapi dalam skripsi ini untuk
selanjutnya penulis gunakan kata “wanita” dimaksudkan karena wanita adalah
istilah yang lebih populer dan lebih banyak disebutkan dalam  percakapan  sehari-
hari. Pengertian wanita dalam kamus besar bahasa Indonesia wanita adalah
perempuan dewasa atau kaum puteri
Moenawir Khali mengemukakan bahwa wanita disebut juga perempuan,
puteri, isteri, ibu sejenis dari bangsa manusia yang halus kulit, lemah sendi
tulangnya dan agak berlainan bentuk dari susunan laki-laki.1
Karier menurut Nurlaila Iksa mengemukakan bahwa karir adalah karakter
pekerjaan yang sering dipengaruhi adanya potensi individu yang bersangkutan
dengan  tanggung  jawab  dan tugas-tugas tertentu, karir merupakan
kesinambungan proforsi ilmu dan kemampuan yang akan menghasilkan
popularitas atau suatu yang bersifat materi. Karir melibatkan pikiran, energi
kesungguhan dan kontinuitas di samping itu karir adalah wanita yang
berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha perkantoran dan sebagainya).
Wanita karir adalah perempuan dewasa atau kaum putri dewasa yang
berkecimpung atau berkarya dan melakukan pekerjaan atau berptofesi di dalam
1 Moenawir Khali, Nilai Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 1997),  h.11.
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rumah ataupun diluar rumah dengan dalih ingin meraih kemajuan, perkembangan
dan jabatan dalam kehidupannya.2
1. Wanita karir menurut para ahli
a. Menurut Simamora, karir adalah urutan aktifitas-aktifitas yang
berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-nilai dan
aspirasi seseorang selama rentang hidup orang tersebut. Perencanaan
karir merupakan proses yang disengaja di mana dengan melaluinya
seseorang menjadi sadar akan atribut-atribut yang berhubungan
dengan karir personal dan serangkaian langkah sepanjang hidup
memberikan sumbangan pemenuhan karir.3
b. Menurut Ekaningrum, karir digunakan untuk menjelaskan orang-
orang pada masing-masing peran atau status. Karir adalah semua
jabatan (pekerjaan) yang mempunyai tanggung jawab individu.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa karir adalah suatu rangkaian atau
pekerjaan yang dicapai seseorang dalam kurun waktu tertentu yang
berkaitan dengan sikap, nilai, perilaku dan motivasi dalam individu.4
B. Ciri-ciri wanita karier
Islam sebagai agama integral memberikan prioritas hikmat dan hormat,
kepada wanita dan memberikan posisi khusus dengan kepiawaian tanpa
2 Nurlaila Iksa, Karir Wanita Dimata Islam (Cet. I; t.t: Pustaka Amanah, 1998), h.11.
3 Simamora Henry. (2001), Manajemen Sumber Daya Manusia, Penerbit STIE YKPN,
Yogyakarta
4 Ekaningrum Indri F, (2002), The Boundaryless Career Pada Abad ke –21, Jurnal
Visi (Kajian Ekonomi Manajemen Dan Akuntansi),Vol.IX. No.1 Februari 2002, FE Unika
Soegijapranata Semarang.
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mengekang hak-haknya. Islam tidak melarang bahkan mewajibkan pemeluknya
beramal untuk kemajuan Islam. serta wanita dipandang sebagai pribadi yang
independen, wanita diberi hak untuk berbudaya, berkarya cipta, agar dapat
berkreasi dipentas alam, berapresiasi di muka bumi secara benar sesuai dengan
petunjuk-Nya. Dengan memahami semua itu wanita akan mantap terhadap
eksistensi keislamannya, terbentang pengetahuannya, mengenal sosok wanita dari
zaman ke zaman dan tidak akan terbawa oleh arus kultural yang menyesatkan,
dalam pandangan Islam manusia tidak dilarang bekerja dan berkarir, asalkan
wanita dapat menempatkan dirinya seperti yang terungkap dalam firman Allah
Swt dalam QS. Ath Thalaq (69):6
          ..
Terjemahnya:
Tempatkanlah mereka (pada isteri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka...5
Berdasarkan firman Allah di atas maka wanita yang berkarir, baik di luar
maupun di dalam rumah itu dibenarkan dalam aqidah, asalkan tidak menyimpang
dari fitra kewanitaannya, karena setiap wanita mempunyai konsekuensi yang
berbeda-beda, misalnya wanita yang usianya di bawah 30 tahun berbeda dengan
wanita yang usianya lebih muda.
Tatkala hak dan kewajiban itu bersifat manusiawi (insaniah), yaitu ketika
pertanggung jawaban itu berhubungan dengan manusia. Maka disaat itu dijumpai
5Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Bumi Restu , 1971),
h. 946.
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persamaan hak daan kewajiban, persamaan di dalam memikul tanggung jawab
masing-masing pria dan wanita memiliki hak-haak yang sama serta menanggung
kewajiban yang sama pula. Islam tidak membedakan antara laki-laki dan
perempuan di dalam memikul tanggung jawab da’wah Islamiyah. Sebagaimana
dalam QS. Ali imran (3): 104:
                         
      
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.6
Perintah tersebut di atas adalah bersifat umum, mencakup pria dan wanita
masing-masing berkewajiban mengemban da’wah Islamiyah; beramar ma’ruf dan
nahi mungkar.7 Dengan demikian dapat dipahami bahwa wanita di tuntut untuk
berperan ganda di samping sebagai isteri juga berperan sebagai ibu dalam
mewujudkan aktivitasnya (berkarier) hal tersebut dalam tinjauan aqidah Islam
bukanlah merupakan suatu yang tabuh, bahkan hal tersebut dianjurkan untuk
dilaksanakan dengan tidak meninggalkan kodrat kewanitaan dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip aqidah yang merupakan sebagai suatu
pegangan dalam mengabdikan diri kepada Allah Swt dan bertujuan untuk
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV.Penerbit
Jumanatul’ali-Art (J-Art,2004) , h.93.
7Abdul Rahman Albaghdadi, Emansipasi Adakah Dalam Islam, Suatu Tinjauan Syaariat
Islam Tentang Kehidupan Wanita (Cet. I; Bandung: Mizan, 1994), h.21.
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memperoleh Ridho-Nya. Dalam hal berpolitik wanita mempunyai hak dalam
bidang politik seebagaimanaa yang dikemukakan Assayayyidah Zainab Al-Gazali
Al-Jabili dalam tulisannya Islam dan hak politik sebagai berikut:
Islam adalah sesungguhnya, ijtihad dan amal yang berlanjut untuk
kemajuan industri, pertanian, perdagangan, dan politik Islam, adalah obor bagi
keadilan dan persemaratan pri kemanusiaan akhlak mulia, sopan santun dan suri
tauladan yang baik. Apabila kaum wanita bersungguh-sungguh menuntut hak-hak
dalam politik sebagaimana yang ditetapkan oleh Islam, maka kaum wanita harus
menanggalkan pakaian dosa dan durhaka yang dikatakan sebagai lambang
modern dan kemajuan.8
Adapun ciri-ciri wanita karir yang dimaksudkan menurut ajaran Islam
adalah sebagai berikut:
a. Bertakwa kepada Allah Swt. Memiliki akhlakul karimah (mulia) bukan
hanya keindahan pakaian, kecukupan berhiasan dan hal-hal yang bersifat
materi lainnya dan ia mampu bertugas pada bidang laki-laki, seperti
menjadi eksekutif, militer, direktur dan berbagai bidan lainnya. Ketinggian
suatu bangsa, kemuliaan suatu golongan adalah karna akhlak mulia yang
dimiliki oleh manusianya.
b. Memiliki ilmu pengetahuan dan kecerdasan, bukan dengan kepandaian
memoles wajah dengan berbagai alat kosmetik yang makin beragam sebab
dengan ilmu dan kecerdasan yang tinggi itulah yang akan terangkat
derajatnya. Sebagaiman Firman Allah dalam QS. Al-Mujadilah (58):11:
8 Abbas Kararah, Berbicara Dengan Wanita (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h.
80.
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      
Terjemahnya:
...Allah mengangkat orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang berilmu beberapa derajat...9
c. Memperbanyak amal, gerak dan perjuangan yang baik sebab dengan amal
shaleh itulah seorang dihormati. Sejarah membuktikan betapa banyak
perempuan yang terkenal dan dihormati karena amalnuya banyak.
d. Sehat jasmani dan rohani: menjaga kebersihan badan, pakaian maupun
lingkungan rumah tangga. Nilai kesehatan sangat penting bagi manusia
apalagi bagi wanita karir di samping seorang ibu yang mengasuh anak-
anaknya. Kesehatan lebih penting untuk menjadikan anak juga sehat.
Sedangkan yang dimaksud pula sehat rohani adalah pertama, memiliki
aqidah yang salimah dengan membuang jauh segala kepercayaan dan
keyakinan yang tidak benar, kedua, membersihkan hati dari sifat-sifat
tercela, seperti: riya, ujub, takabbur, qhibbah, lalu mengisinya dengan
sifat-sifat terpuji, seperti selalu menutup aurat, berbicara baik-baik dan
lain-lain guna memantapkan rohani, seorang perempuan muslimah tentu
saja harus melaksanakan hal-hal yang dapat memperoleh imannya, dalam
bentuk amal shaleh, seperti memahami ajaran islam dengan benar dan
memilkiki sikap istiqamah.10
9Departeme Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 543.
10 Ratna Megawangi, Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam (Cet. I;
Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 74.
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C. Problematika Wanita Karier
Problematika wanita karier merupakan salah satu wujud permasalahan yang
harus ditanggapi secara serius. Karena keberadaan wanita karir di tengah-tengah
masyarakat sudah hampir menyebar diberbagai bidang kegiatan, akibatnya wanita
mengorbankan tugas utamanya sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya dan isteri
bagi suaminya.  Pilihan antara tugas mana yang harus didahulukan sering menjadi
suatu dilema. Di sisi lain wanita yang menuntut  untuk berperan ganda hanya akan
menjadikan persoalan tumpan tindih dan akibatnya keharmonisan rumah tangga
menjadi berantakan, akibatnya anak-anak kurang mendapat perhatian dan kasih
sayang dari ibunya dan fatalnya anak-anak akan menjadi nakal dan moralnya
menjadi rusak. Jika tidak pandai mencari jalan pemecahannya.11
Umumnya ibu yang bekerja di luar rumah, seringkali diganggu oleh
pertanyaan-pertanyaan, tidakkah anak saya kekurangan asuhan kasih sayang pada
siang hari saya tidak berada di rumah bersama mereka? Barangkali hal ini tidak
mengherankan, karena kebanyakan wanita pekerja mempunyai tugas rangkap. Di
samping mendidik anak dan bekerja di luar rumah mereka masih harus mengurus
rumah tangga yang tidak bisa diwakilkan sepenuhnya kepada orang lain.
Kalaupun ada pembantu rumah tangga mereka hanya dapat meringankan
sebahagian tugas sehari-hari.
Bekerja merupakan suatu kegiatan menyita banyak waktu, sehingga waktu
yang tersisa bagi keluarga sangat terbatas seringnya berpisah dengan anak-anak
menyebabkan timbulnya rasa bersalah pada diri sang ibu (perasaan menelantarkan
11 Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga (Cet. I; Jakarta: PT. Bpk Gunung
Mulia, 1987), h. 80.
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perhatian). Adanya perasaan yang bersalah pada ibu yang bekerja, sebenarnya
merupakan suatu hal yang baik, sebab berarti sang ibu menyadari pentingnya
peranan mereka dalam mendidik anaknya. Sekarang dalam konsep wanita karier
wanita benar-benar bekerja menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah
sepertihal yang dilakukan kaum pria. Bagi wanita karier, keluarga adalah nomor
dua setelah bekerja. Hal tersebut telah menimbulkan berbagai dampak, baik
positif maupun negatif, secara psikologis pengaruh wanita yang bekerja terhadap
keluarganya sungguh sangat besar bahkan di Amerika Serikat, sementara wanita
karier bukan barang baru lagi. Penelitian menunjukkan kesibukan berkarier para
orang tua akan kurangnya kesempatan untuk berkumpul dalam keluarga dapat
mempengaruhi perkembangan anak.
Menurut pengalaman, beberapa wanita karier yang berhasil mengatakan
bahwa sulit menggabungkan keluarga dan karier dengan cara yang memuaskan.
Walaupun demikian, dalam penelitian yang dilakukan Marianne Velmans dan
untuk working mother diperlihatkan bahwa 73% wanita bekerja mengisi
kuesioner tidak beranggapan bahwa pekerjaan mereka terhalang karena
mempunyai anak. Akan tetapi Maggie menyadari adanya berbagi konflik.
Menyadari adanya konflik merupakan langkah awal untuk mencari jalan keluar,
Maggie tidak berhenti bekerja ketika anaknya masih kecil, tetapi ia mengatakan:
“saya sungguh-sungguh memanfaatkan masa cuti saya untuk membiasakan
diri dengan anak saya yang masih bayi, dan juga mengambil cuti yang
kedua kalinya”.12
12 Maggie Steel Dan Zita Thorton, Wanita Mampu Meraih Karier Gemilang (Cet. I;
Jakarta: Binarupa Aksara, 1994), h. 37.
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Masalah keluarga akibat orangtua yang bekerja meninggalkan anak-
anaknya, dalam pembicaraan ini tidak perlu diperpanjang. Banyak contoh kasus
yang dimuat di media massa, betapa kesengsaraan yang ditimbulkan akibat
orangtua yang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat bekerja baik
dibelahan dunia barat maupun dibelahan dunia timur, masalahnya hampir serupa,
yaitu menipisnya perhatian dan kasih sayang orang tua, hambarnya hubungan
antara suami isteri.
Apabila ada wanita karier yang berhasil tanpa harus mengorbankan
keluarganya, itu merupakan keistimewaan tersendiri. Namun data yang selalu
menunjukkan adanya ketidak stabilan dalam kehidupan  keluarga wanita yang
mengutamakan karier di luar rumah.
D. Wanita dan tanggung jawab
1. Wanita sebagai isteri pendamping suami
Perkembangan hidup seorang wanita sebagai suatu hal yang menjadi
sunnatullah, sesudah menempuh masa kanak-kanak dan masa remaja, maka
tingkatan hidup yang sangat penting selanjutnya ialah menikah atau menjadi
isteri. Hal tersebut akan terjadi setelah wanita itu kawin atau dinikahi oleh seorang
laki- laki sebagi suami.
Lelaki tidak akan tenteram hidupnya  di muka bumi ini jika tidak
berkawan hidup dengan wanita, dan sebaliknya wanitapun demikian dan dengan
demikianlah terjadi perpasangan, perjodohan, perkawinan antara keduanya
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untuk melangsungkan kekekalan bangsa manusia serta mengatur segala sesuatu
yang ada di dunia ini.13
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Allah Swt berfirman dalam
Qs.Ar-ruum (Ar-rum (30): 21:
                
    
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. ......14
Wanita setelah menikah akan dilepaskan oleh orang tuanya dari
pengawasan dan pertanggungan jawabannya secara langsung kemudian
diserahkan semuanya kepada suaminya, sehingga sejak itu mulai pulalah memikul
tanggung jawab di dalam membina kehidupan rumah tangganya dengan sebaik-
baiknya.
Seorang isteri harus memahami dan berusaha serta memperhatikan hal-hal
sebagaai berikut :
a. Ketentraman jiwa (Sakinah)
Kehidupan rumah tangga apabila terjadi ketegangan dan percekcokan,
ketenangan dan kebahagiaan akan hilang, segala upaya untuk mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan akan selalu gagal. Justru itu seorang isteri harus
13 Moenawar Chalil, Nilai Wanit (Cet.VII; Semarang: Ramadhani, 1985), h.11.
14 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Karim Dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha
Putra, 1996), h.324.
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sadar bahwa ia memiliki naluri-naluri untuk membina dan memberikan
ketenangan dalam rumah tangganya. Isteri harus memberikan semangat kepada
suami untuk dapat menemukan kembali kepercayaan sebagai kepala rumah
tangga, yang akan memimpin keluarganya untuk membina kesejahteraan lahir dan
batin.15
Ketentraman dan ketenangan akan terwujud apabila antara suami dan isteri
saling pengertian,  isteri mengenal dirinya atas tanggung  jawabnya  terhadap
suami dan anak-anaknya di samping terdapat toleransi dalam mengadakan
hubungan baik terhadap seluruh keluarga pihak suaminya, sebaliknya suami
mengenal akan dirinya dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin dalam rumah
tangga serta toleransi pula untuk mengenal dan mengadakan hubungan yang baik
terhadap keluarga pihak isteri.
Peranan wanita sebagai isteri adalah sangat penting karena kebahagiaan
dan kesengsaraan yang terjadi dalam kehidupan keluarga banyak ditentukan oleh
isteri, isteri yang bijaksana dapat menjadikan rumah tangganya sebagi tempat
yang paling aman dan menyenangkan bagi suaminya, ia dapat menjadikan dirinya
sebagai teman baik yang memberikan ketenangan dan kebahagiaan bagi suaminya
ia dapat meredakan hati suami yang sedang panas dan ia dapat menjadikan dirinya
sebagai tempat penumpahan segala emosi yang menyenak dada suami, sehingga
gejolak amarah, kesal kecewa atau kesedihan suami dapat didengar, dimengerti
dan dirasakannya sehingga ketenangan jiwa suami akan pulih kembali.16
15 Ibnu Musthafa, Keluarga Islam Menyongsong Abad 21, (Cet. I; Bandung: Al-Bayan,
1993), h.109.
16 Zakiah Daradjat, Islam Dan Peranan Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 2.
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Terpenuhinya kebutuhan biologis seksual antara suami isteri, sebagaimana
pendapat Sigmund Freud seorang ahli jiwa mengemukakan bahwa dalam diri
manusia terdapat dua kekuatan naluri yaitu, instink yang kuat dan penting yaitu
makan dan seks, naluri makan mendorong manusia untuk makan, menyediakan
makanan, mencari makanan untuk melindungi dirinya untuk bekerja, berfikir dan
mencipta. sedangkan naluri seks mendesak manusia untuk mencari pasangan
menjadi pasangan hidup, guna menghasilkan dan memelihara keturunan.17
Sistem keluarga yang bijaksana dan berkesinambungan merupakan dasar
utama dalam suatu kehidupan keluarga yang bahagia.
b. Mawaddah Wa Rahmah
Mawaddah berarti hal-hal yang membangkitkan kemauan, menimbulkan
kehendak untuk memadu kasih sayang, sedangkan rahmah adalah rasa saling
menyantuni antara suami dan isteri. Rasa mawaddah wa rahmah akan terwujud
dan bertahan seterusnya jika kedua belah pihak mampu mewujudkan hubungan
yang serasi, setia, harga-menghargai, saling membantu dan kerjasama untuk
memuaskan satu sama lain dengan musyawarah menghadapi problema yang ingin
dipecahkan atau ingin mengambil kebijaksanaan kepentingan rumah tangga,
untuk mewujudkan dan membina rasa cinta dan kasih sayang dalam  rumah
tangga maka dalam Islam, isteri mempunyai kewajiban terhadap suami dan rumah
tangga antara lain:
17 H. Bagindo M. Letter, Tuntutan Rumah Tangga Muslim Dan Keluarga Berencana
(Padang: Angkasa Raya, 1985), h.12.
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a. Melayani dan membantu suamai dalam segala yang menjadi
keperluannya terutama urusan makan, minum, pakaian, penjagaan
kesehatan dan lain-lain sebagainya.
b. Memperhatikan tabiat dan sifat suami apa yang tidak disenagi hendaklah
dijauhkan, dan apa yang disukai hendaklah dikerjakan sepanjang tidak
bertentangan dengan agama dan tuntunan Islam. Salah satu tipe isteri
yang baik adalah isteri yang mentaati suaminya selama suaminya itu
tidak durhaka.
2. Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga
Islam, selain mengatur hubungan antara suami isteri, juga mengatur
hubungan timbal balik yang harmonis antara orang tua dan anaknya. Keterkaitan
yang erat dalam aturan Islam ini memungkinkan perkembangan yang seimbang
antara generasi ke generasi. Karena anak adalah generasi penerus orang tuanya,
maka merupakan hal yang penting bagi orang tua untuk mendidik anak-anaknya
agar tidak menjadi generasi yang lemah.
Hal- hal penting yang harus diperhatikan dalam kehidupan manusia sejak
lahir sampai dewasa. Satu langkah saja keliru dalam melalui proses tersebut, maka
akan berakibat fatal bagi kebahagiaan dan keberhasilan si anak, baik di dunia
mupun di akhirat.18
Peranan serta tanggung jawab wanita sebagai ibu rumah tangga sekaligus
sebagai orang tua, haruslah dimulai sejak anak itu dilahirkan karena sejak itu anak
mulai menerima pengaruh rangsangan dari luar. Ia mulai mempelajari bagaimana
18 Ibnu Mustafa, Keluarga Islam Menyongsong Abad 21 (Cet. I; Bandung: Al-Bayan,
1993), h. 112.
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ia harus menerima, mengolah dan bereaksi terhadap suatu rangsangan. Di satu
pihak si anak memperlihatkan faktor-faktor individualitasnya dalam menghadapi
rangsangan-rangsangan ini, tetapi dipihak lain ia mulai menanamkan pola-pola
khusus akibat rangsangan-rangsangan tersebut pola-pola inilah yang kemudian
menjadi pola dasar dari perkembangan kepribadian lebih lanjut. Memang setiap
wanita atau ibu dapat menjadi orang tua, namun tidak semua orang tua berhasil
memegang jabatan sebagi orang tua, apalagi tanpa persiapan-persiapan yang
matang, dengan demikian hal-hal sepeti ini pantas menjadi pemikiran serta bahan
renungan ataupun pasangan yang akan segera mungkin. Karena tidak dapat
disangkal lagi bahwa pada permulaan hidupnya seorang anak sangat tergantung
kepada orang tua yang mengasuhnya.19
Seorang ibu yang harus dilaksanakan terhadap anak-anaknya ialah
menanamkan perasaan cinta kasih dalam lubuk hati yang paling dalam mengusir
jauh-jauh sifat dan sikap benci dari jiwa mereka. Anak yang memiliki kepribadian
sempurna ialah yang mencintai keluarga dan saudaranya. Perasaan cinta kasih
dapat ditanamkan kepada anak dengan jalan melatih menjauhi permusuhan dan
kegemaran menyakiti atau merugikan orang lain senang perdamaian dan
menghormati sesama.
Apabila sejak kecil seorang anak telah dibiasakan melakukan hal-hal yang
baik, maka ia akan menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman. Memiliki
rasa kemausiaan yang tinggi sehingga ia dicintai dan dikagumi masyarakat, ia
19Alex sobur, Pembinaan Anak Dalam Rumah Keluarga (Cet. I; Jakarta: PT. Bpk Gunung
Mulia, 1987), h.5.
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memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya, keluarganya, dan masyarakat
serta Bangsa dan Negara.
Apabila seorang ibu menanamkan sikap keibuan yang lembut dan
kebiasaan-kebiasaan yang baik ditanamkan, maka akan memberikan dampak
positif dalam perkembangan jiwa anak.20
Seorang ibu apabila banyak memberikan pengalaman yang menyenangkan
bagi anak, maka unsur positiflah yang akan bertumbuh dalam kepribadian anak.
Dan sebaliknya jika banyak pengalaman yang tidak menyenangkanyang diterima
si anak dari ibunya maka unsur negatiflah yang akan berpengalaman dalam
kepribadian anak yang sedang bertumbuh atau berkembang. Pengalaman tersebut
didapat anak melalui seluruh segi kehidupannya, mulai dari makan, minum, tidur,
kehangatan perlakuan dan sebagainya, ini semua didapatkan oleh anak pada tahun
pertama dari hidupnya melalui ibunya, baik ibu selaku wanita karier waupun
wanita sebagai ibu rumah tangga sepenuhnya.
Hubungan ibu dan anak sangat erat, sebagaimana seorang ibu harus
membimbing dan membina anaknya kejalan yang benar, atau kejalan yang terpuji,
di samping itu sementara anak harus mematuhi dan menghormati segala perintah
kedua orang tua terutama kepada ibu.
Imam Al-Gazali menjelaskan tugas dan kewajiban orang tua terhadap
ananknya, yaitu:
1. Harus mendidik dan memperbaiki akhlaknya serta memeliharanya dari
lingkungan yang jelek.
20Muhammad Utsman Al-Khusyit, Penyelesaian Problema Rumah Tangga Secara
Islamy, (Cet.VII; Cairo: CV. Pustaka Mantiq, 1991), h. 46.
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2. Tidak membiasakan dengan perhiasan dengan kemewahan, harus
mencegahnya mengambil sesuatu dengan sembunyi-sembunyi, karena
hal itu menunjukkan sifat kejelekannya.
3. Hendaknya ibu mengerjakan untuk patuh kepada orang tua, gurunya
dan orang yang lebih tua dalam keluarga.21
Orang tua berkewajiban mengasuh dan mendidik anak menjaga dari segala
macam bahaya, menjaga keselamatan dan kesehatan lahir batin, jasmani dan
rohaniah. Mendidiknya agar menjadi manusia yang berguna dan bahagia di dunia
maupun di akhirat. Memberinya pelajaran dengan ilmu yang bermanfaat, agar ia
menjadi sempurna, berilmu dan beragama beramal dan beribadah dan dapat pula
berdiri sendiri, mengarungi hidup yang penuh keyakinan.
Pentingnya seorang ibu terutama terlihat sejak kelahiran anaknya karena
sejak itu pulalah mulai menjalin hubungan batin dengan anaknya, dia harus
memberikan air susu, agar anak tetap terjamin kelangsungan hidupnya.
Selanjutnya ibu menjadi pusat logistik memenuhi kebutuhan pisik dan fisiologis
agar anak tetap terjamin hidupnya. Oleh karena itu ibu harus menyadari akan
peranan dan kewajibannya sebagai ibu dalam suatu rumah tangga, terutama dalam
memenuhi anaknya yakni memberi ASI. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-
Baqarah (2): 233:
21 Abubakar Muhammad, Membangun Manusia Seutuhnya Menurut Al-Quran (Surabaya:
Al-Ikhlas, t.th.), h. 258.
25
                      
                  
Terjemahnya:
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusunan penyusunannya. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian dengan cara makruf. 22
Beberapa tugas yang dibebankan kepada seorang ibu dalam hubungannya
dengan anaknya, memelihara anak dari bahaya, menjaga kesehatan jasmani dan
rohani.
3. Wanita sebagai anggota masyarakat
Kedudukan wanita dan fungsinya dalam rumah tangga yang berarti bahwa
kaum wanita bukan hanya berperan dalam keluarga sebagi isteri dan ibu bagi
anak-anaknya tetapi juga memegang peranan penting sebagai anggota masyarakat.
Kontak sosial merupakan segi yang sangat penting dalam kehidupan
seorang anak. Kontak dengan anggota keluarga di dalam rumahnya, dengan
teman-temannya, orang dewasa lain di samping kedua orang tuanya dan orang-
orang yang baru ditemukan. Semua itu sangat penting demi pembentukan watak
rasa percaya diri dan kemandiriannya.23
Hidup bermasyarakat adalah suatu keharusan bagi manusia, dikatakan
demikian karena manusia sulit untuk menjauhkan diri dari masyarakatnya, tidak
dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Wanita sebagai mana halnya dengan laki-
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul’ali-
Art J-Art,2004) ,h.57.
23 Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, (Cet. III; Jakarta: Ui-Press, 1986), h. 134
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laki mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk ikut memelihara
ketentraman dan keamanan hidup masyarakat dan mengaktifkan diri dari dalam
setiap bentuk kegiatan yang ada pada masyarakat. Wanita dapat saja bekerja dan
bergerak serta berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat sesuai dengan
kemampuan dan kesanggupan kepribadiannya untuk mengembangkan bakat yang
tumbuh dalam dirinya.
Islam mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan
perempuan, bukan perbedaan (discrimination). Perbedaan tersebut didasarkan atas
kondisi fisik biologis perempuan yang ditakdirkan berbeda dengan laki-laki,
namun perbedaan itu tidak dimaksudkan untuk memuliakan yang satu dan
merendahkan yang lainnya.
Ajaran Islam tidak secara skematis membedakan faktor-faktor perbedaan
laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandang kedua insan tersebut secara
utuh. Antara satu dengan yang lainnya secara biologis dan sosio-kultural saling
memerlukan dan dengan demikian antara satu dan lain masing-masing
mempunyai peran.24
Sebagai makhluk sosial, setiap muslim dan muslimat mempunyai
kewajiban untuk memelihara ketentraman dan perdamaian hidup masyarakatnya.
Sehingga terwujudlah suatu situasi kehidupan masyarakat yang sejahtera.25
Meninggalkan tanggungjawab atas pembinaan dan pengembangan
masyarakat disekelilingnya, sama sajamerelakan kehancuran masyarakatnya. Dan
24 Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan Dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Lembaga Kajian
Dan Jender, 1999), h. 22.
25 Farid Maa’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahterah Dan Bahagia (Cet. II; Bandung: PT.
Al-ma’arif, 1983), h.12.
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bila terjadi demikian, berarti kehinaanlah yang akan diperoleh selama hidiupnya.
Dengan demikian kaum wanita mempunyai kedudukan yang sama dengan kaum
laki-laki.
Sehubungan dengan hal ini, Allah Swt. Berfirman dalam QS. At-Taubah
(9):71:
                    
                  
   
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.26
Kehidupan masyarakat tampak sekali berapa besar peranan wanita di
dalamnya. Oleh karena itu, jika wanita dalam masyarakat saling tolong-menolong
maka sudah pasti masyarakat akan merasakan hasil positif dari kegiatan wanita
yang merupakan separuh dari jumlah masyarakat tersebut. Waya’muru bil ma’ruf
artinya memerintahkan kepada kebaikan, sebab kalau tidak ada lagi yang
melakukan Amar Ma’ruf, maka siksa Allah akan dilimpahkan kepada kita tanpa
26 Departeme Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 291
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pandang bulu, orang baik maupun orang jahat sama-sama akan menanggung
akibatnya.27
Seorang perempuan yang kerjanya hanya mengurung di dalam rumah, lalu
tidak mau bermasyarakat dan berperan di dalamnya untuk berbuat kebajikan
adalah hal yang tidak tepat. Larangan terhadap wanita jika keluar dengan tujuan
tidak seperti yang dipahami dalam QS. Al-Ahsab (33): 33 berbunyi:
              ...
Terjemahnya:
. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu...28
Berhias tidak dilarang dalam ajaran Islam karena ia adalah naluri
manusiawi, yang dilarang adalah tabarruj al-jahiliyah, yang mencakup segala
macam cara yang dapat menimbulkan rangsangan birahi kepada selain suami
isteri termasuk menggunakan wangi-wangian (yang menusuk hidung). Salah satu
yang harus dihindari dalam berhias ialah timbulnya rangsangan birahi dari yang
melihatnya (kecuali suami isteri) dan dan atau sifat tidak sopan dari siapapun. Hal
tersebut dapat muncul dari cara berpakaian, berhias, berjalan berucap dan
sebagainya.29
Kehidupan masyarakat perempuan boleh berperan aktif selama hal itu
sesuai dengan kodratnya, misalnya dalam bidang sosial, pendidikan dan
27 Mustafa, 150 Hadis-Hadis Pilihan Untuk Pembinaan Akhlak Dan Iman (Surabaya: Al-
ikhlas, 1985), h. 38.
28 Departeme Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.,h. 689
29 M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qu’ran (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998), h. 168.
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pengajaran, pemeliharaan kesehatan masyarakat. Negara dan bangsa kita
membutuhkan kehadiran perempuan salihah, dengan keterampilan dan keahlian
yang dimilikinya, sehingga dengan paduan tersebut maka dapat membimbing dan
mengarahkan masyarakat kepada hal-hal yang baik.
Tujuan untuk memperhatikan kesejahteraan anak yatim dan orang miskin
adalah untuk menciptakan sumber daya manusia yang bermutu dan beri kualitas.
Islam sendiri mengajarkan bahwa setiap muslim hendaknya memiliki kualitas diri
yang baik, sehingga ia akan mampu menjadi pengembang peradaban manusia
yang seimbang. Peranan wanita sangat dibutuhkan baik di lingkungan keluarga




Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan objek yang dikaji, karena metode itu sendiri berfungsi
sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat menghasilkan hasil yang
memuaskan dan maksimal.
Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah :
1. Jenis penelitian dan lokasi penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan jenis kualitatif yaitu
data yang berbentuk kata-kata, kalimat, skema dan gambar. Penelitian deskriptif yaitu
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis faktual dan akurat,
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diamati
dengan menggunakan logika ilmiah.1
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis,
faktual, akurat dan spesifik.2 Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada
keaslian dan tidak bertolak dari teori saja, melainkan dari fakta bagaimana adanya
dilapangan. Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi
pada suatu tempat atau masyarakat tertentu..
1 Burhan Bungin (ED), Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008),
h. 150.
2Moleng lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2002), h.
211
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Lokasi yang akan diteliti merupakan lokasi yang bisa dijangkau yaitu Desa
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Jenis penelitian
yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian turun
langsung kelapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk mengetahui secara
jelas tentang berbagai sisi dari peranan wanita karir dalam kehidupan rumah tangga di
Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan yakni awal Oktober
sampai pada awal November 2014. Lokasi penelitian dipusatkan pada Desa
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Desa tersebut
merupakan salah satu dari delapan (8) Desa yang ada di Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa. Sebelum Desa ini dinamakan Desa Bontolempangan adalah Desa
Bontolemoa tetapi dirubah menjadi Desa Bontolempangan pada tahun 1967 sampai
sekarang yang menjadi lokasi penelitian sebagai bahan penulis skripsi. Desa
Bontolempangan berbatasan dengan Desa Lassa-Lassa, sebelah barat bersebelahan
dengan Desa Julumate’ne Kabupaten Gowa.
2. Metode pendekatan
Adapun metode pendekatan yang dipakai penyusun dalam mengumpulkan
data ini adalah:
1. Pendekatan antropologis, diartikan sebagai salah satu upaya memahami
wanita karir dalam rumah tangganya
2. Pendekatan sosiologis, yaitu salah satu ilmu menggambarkan tentang
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala
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sosial lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu sosial peristiwa-peristiwa
tersebut sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami maksudnya.3
3. Sumber data yang digunakan
a. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian
dan hasil observasi.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan.
4. Metode pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
data adalah dengan cara meneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan
data-data dari masyarakat, sehingga menghindari kesalahan atau kekeliruan dalam
hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung dilapangan untuk
mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan di lokasi penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang ada tentang keadaan kondisi
obyek yang akan diteliti.4
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis,
camera dan lain-lain sebagainya dalam rangka melakukan pengamatan,peneliti
langsung turun ke lokasi penelitian, mengamati dan memperhatikan segala hal yang
3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet, I Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 18
dan 53.
4 Burhan Bungin (Ed), Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990),
h.173.
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berkaitan dengan peranan wanita karir dalam kehidupan rumah tangga di Desa
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.5
b. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) yaitu metode pengumpulan sejumlah data dan
informasi secara mendalam dari informasi dengan menggunakan pedoman
wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung dengan subyek meneliti secara
mendalam utuh dan terperinci untuk mendapatkan informasi.6 Konteks penelitian ini,
jenis interview yang peneliti gunakan adalah interview bebas terpimpin. Penyusun
mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang akan
diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu
ditanyakan.7 S. Nasution mengatakan wawancara adalah bentuk komunikasi verbal
semacam percakapan yang dilakukan peneliti (wawancara dalam bentuk dialog)
langsung terhadap informan guna memperoleh data atau informasi yang diperlukan
dalam penelitian.8
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode pencarian data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel berupa catatan, transkip, buku, dokumen rapat atau catatan harian.9 Metode
5Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.113.
6 Masri Singa Rimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survay (Jakarta :LP3ES,
1989), h. 192.
7 Koentjara Ningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990),
h.173.
8S. Nasution, Metode Research, Penelitian Ilmiah (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
h.113.
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h.131.
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ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen, maupun monografi
data yang memiliki nilai historis yang terkait dengan permasalahan dalam membahas
wanita karier dalam kehidupan rumah tangga di Desa Bontolempangan Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa.
d. Teknik pengolahan dan analisis data
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditempat penelitian langsung
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang
sesuai dengan fokus penelitian.10
2. Penyajian data yaitu penyajian kesimpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang diperoleh.
Adapun data yang dapat dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan
dan verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, yaitu dengan cara
mengumpulkan data baru.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan
Kabupaten Gowa
1. Sejarah Desa Bontolempangan
Sejarah terbentuknya Desa Bontolempangan mengalami beberapa
perubahan nama daerah dan pemimpin. Pada awalnya daerah ini dikenal dengan
nama kampung gabungan Lemoa yang dikepalai oleh Gallarang Kanjara pada
tahun 1930-1945. Setelah Gallarang Kanjara meninggal dunia, kemudian
kepemimpinan dilanjutkan oleh H.Umar Namma dari tahun 1946-1958. Pada
masa kepemimpinan H.Ummar Namma kampung gabungan Lemoa berubah
menjadi Gallarang Lemoa.
Tahun 1959-1966 kepemimpinan beliau dilanjutkan oleh H.S,Dg Kitta’.
Beliau berusaha menata pemukiman penduduk dengan jalan menyatukan rumah-
rumah penduduk yang tersebar di hutan-hutan dalam satu pemukiman atau
perkampungan. Hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan masyarakatnya,
karena pada waktu itu sering terjadi perampokan oleh gerombolan pimpinan
Kahar Muzakkar. Sampai pada saatnya pemberontakan itu berhasil ditumpas oleh
tentara gabungan.1
Seiring dengan perubahan undang-undang, maka pada tahun 1967
Gallarang Lemoa berubah nama menjadi kampung gabungan Bontolemoa-
Bontoloe dan Lemoa terdiri dari tiga dusun yaitu:






Tahun 1968 kampung gabungan Bontolemoa berubah nama menjadi Desa
Bontolemoa, dan pada saat itulah H.S,Dg Kitta digantikan oleh Lahodding Dg
Rangka, pada tahun  1976 Gallarang Pa’ladingan bergabung dan Desa
Bontolemoa berubah nama menjadi Desa Bontolempangan yang dibagi menjadi
empat dusun yaitu:2
Tabel 1.
Distribusi Nama Dusun Desa Bontolempangan
Nama dusun Nama kepala dusun
1. Dusun Lemotoa H. Rese
2. Dusun Bontoloe H. Tayang
3. Dusun Lassa-Lassa Baba Dg Sitakka
4. Dusun Pa’ladingan Dg Salewa
Monografi Desa Bontolempangan tahun 1976.
Tahun 1977 diselenggarakan pemilihan kepala desa pertama untuk periode
1977-1985 secara langsung dengan dua calon kandidat yaitu: Lahodding
Dg.Rangka dan M.Arifcado. Sistem pemilihan pada saat itu masih menggunakan
sistim perhitungan jagung dengan hasil Lahodding Dg.Rangka dinyatakan sebagai
kepala desa yang terpilih.
Tahun 1985 diselenggarakan pemilihan kepala desa kedua periode 1985-
1995, pada masa itu Lahodding Dg.Rangka terpilih sebagai Kepala Desa secara
2Kantor Desa Bontolempangan, Dokumen Desa,04 Oktober 2014
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aklamasi. Pada tahun 1986 Kecamatan Tompobulu dimekarkan menjadi dua
kecamatan yaitu: Kecamatan Tompobulu, dan Kecamatan Bungaya. Dan pada
tahun itu juga Lahodding Dg.Rangka memekarkan Dusun Bontoloe menjadi Desa
Bontoloe dengan Kepala Desa H.Tayang dan Dusun Pa’ladingan menjadi Desa
Pa’ladingan dan Bontoloe bergabung dalam Kecamatan Bungaya.3
Tahun 1995 diselenggarakan pemilihan Kepala Desa Bontolempangan
untuk periode 1995-2002 yang dimenangkan oleh Sewang Dg.Tompo. Sewang
Dg.Tompo ini terpilih kembali pada pemilihan Kepala Desa periode 2002-2008
untuk kedua kali pada tahun 2002. Pada periode ini, pada tahun 1997 Kecamatan
Bugaya dimekarkan menjadi dua kecamatan yakni  Kecamatan Bungaya dan
Kecamatan Bontolempangan.
Tahun 2008 diselenggarakan pemilihan kepala desa periode 2008-2014
dengan kepala desa yang terpilih adalah Saharuddin Dg.Ngitung, SH.
Selama sejarah berdirinya Desa Bontolempangan sudah beberapakali mengukir
prestasi yaitu :
1. Juara 1 lomba Desa tingkat Kabupaten tahun 1974
2. Juara 1 lomba Desa tingkat Provinsi tahun 1975
3. Juara 2 lomba Desa tingkat pusat tahun 1976
2. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah
a. Kondisi Geografis Desa Bontolempangan
Desa Bontolempangan berada 144 KM dari ibu kota Provinsi atau 86 KM
dari kota Sungguminasa, ibu kota Kabupaten Gowa atau 13 KM ibu kota
3Kantor Desa Bontolempangan, Pembangunan Jangka Menengah, Desa
Bontolempangan, 2013
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Kecamatan Bontolempangan. Desa Bontolempangan ini dengan luas wilayah
21,22 Km, yang menjadi lokasi penelitian penulis.
b. Batas-batas wilayah Desa Bontolempangan
Secara keseluruhan Desa Bontolempangan adalah merupakan daerah
dataran tinggi, sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 2.
Batas wilayah Desa Bontolempangan
Letak batas Desa / kelurahan Keterangan
Sebelah Utara Lassa-Lassa dan
Bontotangnga
Desa
Sebelah Timur Tompobulu Kecamatan
Sebelah Selatan Julumate’ne Desa
Sebelah Barat Bungaya Kecamatan
Monograsi Desa Bontolempangan 2013
Iklim
Desa Bontolempangan memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032). Dengan
ketinggian 200-700 dari  pemukiman laut dan dikenal 2 musim yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga
September dan musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga bulan Maret.
Keadaan seperti itu bergantian setiap setengah tahun setelah melewati masa
peralihan (muaim pancaroba) sekitar bulan April-Mei dan bulan Oktober-
November.
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Jumlah curah hujan di Desa Bontolempangan tertinggi pada bulan januari
1,182 M (hasil pantauan beberapa stasiun atau pos pengamatan) dan terendah
pada bulan Agustus-September
Penggunaan lahan Desa Bontolempangan dibedakan menjadi lahan untuk
sawah, ladang, perkebunan kopi, Pemukiman, dan fasilitas lainnya.4
Tabel 3.
Penggunaan lahan Desa Bontolempangan
No. Peruntukan Luas
1. Sawah 3,608 km
2. Ladang 5,215 km
3 Perkebunan kopi 1,705 km
4. Pemukiman 3,201 km




Adapun keadaan statistik sosial budaya Desa antara lain sebagaimana yang
diuraikan pada tabel di bawah ini:
4Kantor Desa Bontolempangan, Dokumen Desa,07 Oktober 2014
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Tabel 4.




1. Dusun Lemoa 679 755 1,434
2. Dusun Tanapangkaya 548 542 1,090
3. Dusun Taipa Jawa 541 690 1,231
Jumlah 1,768 1,987 3755
Monograsi Desa Bontolempangan 2013.
Tabel 5.
Komposisi jumlah kepala keluarga (kk)
NO. Wilayah ( Dusun/ Lingkungan) Jumlah
1. Dusun Lemoa 325
2. Dusun Tana Pangkaya 215
3. Dusun Taipa Jawa 175
Jumlah 715
Monografi Desa Bontolempangan 2013
b. Penduduk menurut mata pencaharian
Berdasarkan dari sumber pencaharian masyarakat desa yang tebagi kedalam
sektor primer: petani, peternak, ojek, sopir. Industri kerajinan, pertukangan,
bengkel, wiraswasta atau penjualan, pedagang. Perdagangan / Jasa, PNS, Polri/
TNI, Pegawai/Honor, pensiunan.5


















c. Tenaga Honor 49
d. Pensiunan 27
Jumlah 715
Monografi Desa Bontolempangan 2013.6
6Kantor Desa Bontolempangan, Dokumen Desa, 07 Oktober 2004
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c. Sarana dan prasarana Desa Bontolempangan
Tabel 7
Sarana dan prasarana Desa Bontolempangan

























d. penduduk menurut pendidikan
Tabel 9.
Keadaan tingkat pendidikan Desa Bontolempangan.
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Tamat SD 673
2. Tamat SLTP 275
3. Tamat SLTA 197
4. Tamat Perguruan Tinggi 217
5. Tidak Tamat Sekolah 360
6. Sementara SD 561
7. Sementara SLTP 280
8. Sementara SLTA 265
9. Sementara Kuliah 212
10. Tidak Pernah Sekolah 358




Dapat kita lihat berikut ini struktur pemerintahan di Desa
Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.






















Data yang diuraikan di atas adalah data dari dokumentasi penelitian yang
dilakukan pada tanggal 07 oktober 2014.
Beberapa visi dan misi di Desa Bontolempangan yang dapat kita lihat
sebagai berikut :
1. Visi
Terwujudnya Desa Bontolempangan sebagai desa teladan, religious dan
mandiri.
2. Misi
a. Mendorong masyarakat dalam meingkatkan produktivitas dan etos
kerja untuk mewujudkan kemandirian.
b. Memberdayakan akar yang ada di desa.
c. Membangun kesadaran hukum masyarakat dalam rangka mewujudkan
ketertiban dan keamanan masyarakat.
d. Membangun dan meningkatkan budaya Islam sebagai budaya
masyarakat agar tercipta tatanan masyarakat madani.
e. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan pastisipatif.
B. Pembahasan
1. Pandangan Islam Terhadap Peran Wanita Karir
Posisi wanita dalam Islam sangatlah jelas baik dalam al-Qur`an maupun
hadis yang merupakan acuan baku bagi umat Islam. Banyak hadis- hadis secara
jelas (eksplisit) menjelaskan bahwa wanita bertengger pada posisi yang sangat
mulia dan terhormat. Seperti pada hadis Nabi yang sangat populer menyatakan
bahwa surga itu berada di bawah telapak kaki ibu, itu adalah ungkapan betapa
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mulianya seorang ibu itu di mata Allah. Seorang pemuda bertanya kepada nabi "
wahai Rasul siapakah yang berhak pertama kali saya hormati " Rasul menjawab
"ibumu" lalu siapa lagi "ibumu" sampai pada jawaban yang ketiga "ibumu" dan
yang terakhir kalinya "ayahmu". Siapapun akan terharu biru tak terkecuali seorang
ayah walaupun disitu disebutkannya terkahir kali namun penghargaan yang
mendalam terhadap perempuan adalah juga merupakan kebahagian kita semua.
Sebuah pelajaran bagi kita kejadian yang terjadi ketika pada masa Nabi.
Seorang sahabat yang bernama Jurait taat sholatnya, sufi, selalu mengurung
diri dalam masjid. Namun ketika saat sakratul maut datang Jurait tak mampu
megucapkan dan melafalkan sahadatain seperti yang ia biasa lakukan. Namun
setelah dicari kuncinya mengapa itu bisa terjadi terhadap sahabat nabi yang taat
shalatnya serta sufi akhirnya terbongkarlah bahwa Jurait tidak menghormati
ibunya namun saat ibunya dirayu untuk memaafkan Jurait detik itu juga Jaurait
menghembuskan nafasnya dengan kalimat sahadatain dan mati dengan khusnul
khatimah. Tidak disangsikan lagi bahwa keberadaan ibu adalah merupakan figure
yang sangat sentral dalam keluraga yang penuh degan kehangatan dan
kelembutan. Tidak ada yang perlu dikotomikan antara peran ayah dan ibu
keduanya saling melengkapi karena keduanya mempunyai kekurangan maupun
kelebihan dan alangkah indahnya jika keduanya disinergikan untuk mendorong
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.
Sesungguhnya wanita muslimah memiliki kedudukan yang tinggi dalam
Islam dan pengaruh yang besar dalam kehidupan setiap muslim. Dia akan menjadi
madrasah pertama dalam membangun masyarakat yang shalih, tatkala dia berjalan
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di atas petunjuk Al-Qur’an dan sunnah Nabi. Karena berpegang dengan keduanya
akan menjauhkan setiap muslim dan muslimah dari kesesatan dalam segala hal.
Al-Qur’an menjelaskan, betapa pentingnya peran wanita, baik sebagai ibu,
isteri, saudara perempuan, maupun sebagai anak. Demikian pula yang berkenaan
dengan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya. Adanya hal-hal tersebut juga telah
dijelaskan dalam sunnah Rasul.
Peran wanita dikatakan penting karena banyak beban-beban berat yang
harus dihadapinya, bahkan beban-beban yang semestinya dipikul oleh pria. Oleh
karena itu, menjadi kewajiban bagi kita untuk berterima kasih kepada ibu,
berbakti kepadanya dan santun dalam bersikap kepadanya. Kedudukan ibu
terhadap anak-anaknya lebih didahulukan dari pada kedudukan ayah. Ini
disebutkan dalam firman Allah dalam QS. Luqman 31: 14.
                     
       
Terjemahnya:
Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua
orang tuanya.  ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-Ku lah
kembalimu.7
7 Departeme Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahya,(Bandung: CV.Penerbit Jumaatul’ali-
Art (J-Art,2004), h.412
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Secara umum hak-hak perempuan dapat dilihat pada QS. An-Nisa(4):32
              
              
 
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.8
Tafsir Al-Maragi dijelaskan ayat ini mengandung penjelasan bahwa Allah
telah membebani kaum lelaki dan kaum wanita dengan berbagai pekerjaan. Kaum
leleki mengerjakan perkara-perkara yang khusus untuk mereka, dan mereka
memperoleh bagian khusus pula dari pekerjaan itu tanpa disertai kaum wanita.
Kaum wanita mengerjakan berbagai pekerjaan yang diperuntukkan bagi mereka,
dan mereka pun memperoleh bagian khusus dari pekerjaan itu tanpa disertai oleh
kaum pria.9 Artinya kaum lelaki dan kaum wanita memiliki hak yang sama dalam
melakukan suatu pekerjaan.
Persoalan pahala, dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa kaum lelaki
dan kaum perempuan masing-masing mendapatkan pahala sesuai dengan amal
8 Departeme Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Bandung: CV.Penerbit
Jumanatul’ali-Art (J-Art,2004),h. 83
9Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Terjemahan Bahrun Abu Bakar dan Hery
Noer Aly, Tafsir Al-Maragi (Cet.II; Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang,1993), h. 35.
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yang dilakukannya. Jika amalannya baik, maka pahalanya adalah kebaikan dan
jika amalannya jelek, maka balasannya adalah kejelekan pula.10
Memenuhi dalam segala tuntutannya, hendaknya seorang lelaki maupun
wanita bersandar kepada potensi-potensi dan kekuatan-kekuatannya dengan
bersunguh-sungguh sambil mengharapkan karunia Allah di dalam perkara-perkara
yang tidak dapat dicapai dengan usahanya, baik karena ketidaktahuannya akan hal
itu maupun karena kelemahannya.
Hak-hak wanita dapat juga ditemukan pada beberapa ayat berikut:
1. QS. As-Syuuraa (42):38
             
   
Terjemahnya:
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.11
Syura (musyawarah) merupakan salah satu prinsip pengelolaan bidang-
bidang kehidupan bersama menurut Al-Quran, termasuk bidang politik. Artinya
setiap orang dalam kehidupan bersamanya dituntut untuk senantiasa melakukan
10Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,
Terjemahan Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2009), h.67.
11 Departeme Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV.Penerbit
Jumanatul’ali-Art (J-Art,2004),h.487.
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musyawarah. Artinya kaum lelaki maupun kaum wanita memiliki hak yang sama,
karena dalam ayat tidak ada pengkhususan.
Perintah untuk bermusyawarah dapat pula dilihat pada QS. Ali-
Imran(3):159
                 
             
   
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.12
Tafsir Al-Jalalain dijelaskan bahwa kata “bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu” artinya mintalah pendapat atau buah pikiran mereka
mengenai urusan peperangan dan lain-lain.13
Seperti dalil yang telah dijelaskan di atas mengenai peran perempuan
dalam peperangan, pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan oleh perempuan pada
masa Nabi cukup beraneka ragam, sampai-sampai mereka terlibat secara langsung
12Departeme Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV.Penerbit
Jumanatul’ali-Art (J-Art,2004) h. 158
13Imam Jalaluddin Al-Mahalli Dan Imam Jalaluddin As-Suyuti,Tafsis Jalalain,
Terjemahan Bahrun Abu Bakar, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul (Cet.VIII;
Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), H. 272.
51
dalam peperangan-peperangan demi membantu tentara dan merawat pasukan yang
terluka.14 QS. Al-Alaq (96):1
    
Terjemahannya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan15,.
Ayat ini merupakan ayat pertama yang diturunkan Allah, yang
memerintahkan kepada manusia untuk membaca (belajar/menuntut ilmu).
Menuntut ilmu merupakan hak sekaligus merupakan kewajiban pada setiap kaum
lelaki dan kaum wanita.kaum lelaki dan kaum wanita mempunyai kesempatan
yang sama dalam menuntut ilmu pengetahuan.
Allah meninggikan derajat kaum lelaki dan kaum wanita yang berilmu,
sebagaimana dalam QS. Al-Mujadilah (58):11
                
          
       
Terjemahannya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
14 Murtadha Muthari, Wanita Dan Hijab (Cet. III: Jakarta: Lentera, 2008), H. 261.
15 Departeme Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV.Penerbit
Jumanatul’ali-Art (J-Art,2004).h.
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Setiap orang memiliki hak yang sama untuk bekerja dan mengambil
bagian dalam kompetisi kehidupan.16 Pada dasarnya manusia semua sama dan
berasal dari sumber yang satu, yaitu Tuhan. Yang membedakan di antara manusia
hanyalah prestasi dan kualitas takwanya, dan bicara soal takwa hanya Tuhan
semata yang memiliki otoritas.17
2. Peran wanita karir di Desa Bontolempangan Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa.
Wanita dituntut pada tugas-tugas domestiknya yang tidak dapat dihindari,
dan sebagai wanita, harus melaksanakan beberapa peran untuk dapat mengikuti
perkembangan dan tuntutan kemajuan. Peranan wanita tersebut dikenal dengan
Panca Dharma wanita, yaitu:
a) Wanita sebagai istri
Berperan tidak hanya sebagai ibu, akan tetapi harus tetap bersikap sebagai
kekasih suami seperti sebelum kawin, sehingga dalam rumah tangga tetap
terjalin ketentraman yang dilandasi kasih sejati.sebagai istri dituntut untuk
setia kepada suamidan harus terampil sebagai pendamping suami agar
dapat menjadi motivasi kegiatan suami.
b) Wanita sebagai ibu rumah tangga
Sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab berkewajiban secara
terus menerus memperhatikan kesehatan rumah, lingkungan dan tata
laksana rumah tangga, mengatur segala sesuatu dalam rumah tangga untuk
16 Murtadha Muthahhari, Perempuan Dan Hak-Haknya Menurut Pandangan Islam
(Jakarta: Lentara), h. 126.
17 Kata Pengantar Musdah Mulia, Posisi Perempuan di Bawah Hukum Islam di Indonesia
(Jakarta: Lbh-Apik), h .9
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meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah tangga harus mencerminkan
suasana aman, tenteram dan damai bagi seluruh anggota keluarga.
c) Wanita sebagai pendidik
Ibu adalah pendidik utama dalam keluarga bagi putra-putrinya.
Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
kepada orangtua, masyarakat dan bangsa yang kelak tumbuh menjadi
warga negara yang tangguh.
d) Wanita sebagai pembawa keturunan
Sesuai fungsi fitrahnya, wanita adalah sebagai penerus keturunan yang
diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang sehat jasmani dan
rokhaninya, cerdas pikirannya dan yang memiliki tanggung jawab, luhur
budi dan terpuji perilakunya.
e) Wanita sebagai anggota masyarakat
Pada masa pembangunan ini, peranan wanita diusahakan untuk
meningkatkan pengetahuan atau ketrampilan sesuai dengan kebutuhannya.
Organisasi kemasyarakatan wanita perlu difungsikan sebagai wadah
bersama dalam usaha mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperlukan dalam membina dan membentuk pribadi serta watak seseorang
dalam rangka pembangunan manusia indonesia seutuhnya.
Peran wanita karir di desa bontolempangan sangatlah penting akan
peningkatan ekonomi keluarga, pendidikan anak, dan lain sebagainya. Di
desa bontolempangan ada beberapa wanita karir yang penulis wawancarai
seperti berikut ini:
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Wawancara dengan Nurjannah18 “Peran wanita karir Desa
Bontolempangan di bidang ekonomi sangatlah menunjang, dimana
ekonomi merupakan kebutuhan primer. Kesejahteraan manusia dapat
tercipta manakala kehidupannya ditunjang dengan perekonomian yang
baik pula.”
Selanjutnya,
Wawancara dengan Maryam19 “Seorang wanita tentu saja mendapatkan
imbalan yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk menambah dan
mencukupi kebutuhan hidup keluarga, sesperti yang saya alami sekarang
yah semenjak saya berprofesi sebagai tenaga pendidik disalah satu sekolah
dasar yang ada di Bontolempangan, tingkat ekonomi saya sudah mulai ada
perubahan, dari yang sebelumnya kurang mampu alhamdulillah sekarang
bisa tommaka biayai anakku sekolah sampai diperguruan tinggi dan
bisamaka juga bantu-bantuki’ suamiku untuk memenuhi kebutuhan rumah
tanggaku”.
Mengelola keuangan dalam keluarga, hendaknya suami dan istri menjadi
mitra sejajar. Seperti yang dikatakan oleh ibu Nurmiati S.Pd20 bahwa:
Pria dan wanita adalah “Mitra Sejajar” dalam menunjang perekonomian
keluarga. Dalam konteks pembicaraan keluarga yang modern, wanita tidak
lagi dianggap sebagai mahluk yang semata-mata tergantung pada
penghasilan suaminya, melainkan ikut membantu berperan dalam
meningkatkan penghasilan keluarga untuk satu pemenuhan kebutuhan
keluarga yang semakin bervariasi.
Selanjutnya,
Wawancara dengan Hafsah21 yang mengatakan bahwa “Peran wanita
dalam rumah tangga sangatlah komplek, karena harus mengerjakan semua
pekerjaan rumah, dari membersihkan rumah, memasak, mencuci,
mengasuh anak serta segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga,
18 Nurjannah (37 Tahun ) guru SD inpres lemoa, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal
7 Oktober 2014
19 Maryam (35 tahun), Guru SD Julumate’ne, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 9
oktober 2014
20Nurmiati S.Pd, (41 Tahun),PNS/Guru Wawancara Oleh Penulis (TK. Pusat Paut Bunga
Mawar Julumate’ne) Wawancara Oleh Penulis, Bontolempangan, 10 Oktober 2014.
21Hafsah (35 tahun) Guru SD Inpres Lemoa, Wawancara oleh penulis tanggal 22 oktober
2014
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apalagi pekerjaan-pekerjaan rumah tangga dalam mengatur rumah serta
membimbing dan mengasuh anak tidak dapat diukur dengan nilai uang”.
Permasalahan wanita karier sering juga kita jumpai yang harus ditanggapi
secara serius. Karena keberadaan wanita karier di tengah-tengah masyarakat
sudah hampir menyebar diberbagai bidang kegiatan, akibatnya wanita
mengorbankan tugas utamanya sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya dan isteri
bagi suaminya. Pilihan antara tugas mana yang harus didahulukan sering menjadi
suatu dilema.
Wanita yang menuntut  untuk berperan ganda hanya akan menjadikan
persoalan tumpan tindih dan akibatnya keharmonisan rumah tangga menjadi
berantakan, akibatnya anak-anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang
dari ibunya dan fatalnya anak-anak akan menjadi nakal dan moralnya menjadi
rusak. Jika tidak pandai mencari jalan pemecahannya.
Permasalahan tersebut juga terjadi di Desa Botolempangan Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa, seperti yang telah dialami oleh seorang
remaja yakni Wawan yang hidup ugal-ugalan karena kurangnya perhatian orang
tua disebabkan karena kedua orang tuanya sibuk bekerja.
Sebagaimana wawancara dengan Wawan22” semenjak berpisahmi orang
tuaku gara-gara kesibukkanna masing-masing, terbengkalaima, ndg
jelasmi kehidupanku, hancurmi sekolahku juga, ka tidak adami yang
perhatikangnga”.
Umumnya ibu yang bekerja di luar rumah, seringkali diganggu oleh
pertanyaan-pertanyaan, tidakkah anak saya kekurangan asuhan kasih sayang pada
siang hari saya tidak berada di rumah bersama mereka?. Barangkali hal ini tidak
22Wawan Daeng Sibali (22 Tahun), Wawancara, oleh penulis, 09 Oktober 2014
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mengherankan, karena kebanyakan wanita pekerja mempunyai tugas rangkap.
Disamping mendidik anak dan bekerja di luar rumah mereka masih harus
mengurus rumah tangga yang tidak bisa diwakilkan sepenuhnya kepada orang
lain. Kalaupun ada pembantu rumah tangga mereka hanya dapat meringankan
sebahagian tugas sehari-hari.
Bekerja merupakan suatu kegiatan menyita banyak waktu, sehingga waktu
yang tersisa bagi keluarga sangat terbatas seringnya berpisah dengan anak-anak
menyebabkan timbulnya rasa bersalah pada diri sang ibu (perasaan menelantarkan
perhatian). Adanya perasaan yang bersalah pada ibu yang bekerja, sebenarnya
merupakan suatu hal yang baik, sebab berarti sang ibu menyadari pentingnya
peranan mereka dalam mendidik anaknya.
Sebagaimana wawancara dengan Hj.Naharia,23 Sekarang itu, bisa tommi
juga perempuan kerja diluar rumah menghabiskan sebagian besar
waktunya di luar rumah seperti hal yang dilakukan laki-laki karena untuk
memperbaiki ji kegudupan rumah tangganya”
Bagi wanita karier, keluarga adalah nomor dua setelah bekerja.
Wawancara dengan ibu Kasmawati,24 bahwa “ keluarga adalah nomor dua
setelah bekerja, karena ketika saya mengutamakan keluarga maka
pekerjaan saya akan terhambat karena saya adalah seorang guru jadi saya
harus berangkat kesekolah jam 7 pagi dan ulang jam 3 sore, nah setelah
saya pulang baru bisa mengurus keluarga.
Hal tersebut  Telah menimbulkan berbagai dampak, baik positif maupun
negatif, secara psikologis pengaruh wanita yang bekerja terhadap keluarganya
sungguh sangat besar. Penelitian menunjukkan kesibukan berkarier para orang tua




akan kurangnya kesempatan untuk berkumpul dalam keluarga dapat
mempengaruhi perkembangan anak.
Masalah keluarga akibat orang tua yang bekerja meninggalkan anak-
anaknya, dalam pembicaraan ini tidak perlu diperpanjang. Banyak contoh kasus
yang dimuat di media massa, betapa kesengsaraan yang ditimbulkan akibat
orangtua yang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat bekerja baik
dibelahan dunia barat maupun dibelahan dunia timur, masalahnya hampir serupa,
yaitu menipisnya perhatian dan kasih sayang orang tua, hambarnya hubungan
antara suami isteri. Apabila ada wanita karier yang berhasil tanpa harus
mengorbankan keluarganya, itu merupakan keistimewaan tersendiri. Namun data
yang selalu menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam kehidupan  keluarga
wanita yang mengutamakan karier di luar rumah.
Wawancara dengan Hasniah25 karena terlalu sibukka dengan pekerjaan di
luar rumahku’ sehingga Suamiku kehilangan tempat curhat sama kasih
sayangna, akhirnya timbulmi hubungan dingin dan hambar antara saya
berdua, akhirnya timbulmi penyelewengan oleh suamiku, dan kutauki
akhirnya berakhir dengan perceraian”.
Karena suami dinilai oleh isteri, telah melakukan tindak penyelewengan,
maka pada kesempatan ini isteri akan melakukan hal yang sama sebagai
konpensasi atau balas dendam, tak sedikit contoh kasus yang terjadi seperti itu di
dalam rumah tangga di Desa Bontolempangan
Wawancara dengan Surianti26 karena terlalu sibukka dengan pekerjaanku
sampai-sampai suamiku merasa kurang diperhatikan dan dia juga selalumi
keluyuran kalau malam bahkan dia juga sudah punya isteri simpanan,
25Hasniah ( 45 tahun) PNS/ Guru (SD Inpres Tanapangkayya) wawancara oleh penulis, 14
oktober 2014.
26 Surianti (35 Tahun), Bidan, Wawancara Oleh Penulis, 14 Oktober 2014
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capekmaka juga seperti itu selalu disalah artikanki’ kerjaanku di luar
rumah, jadi saya pilihki bepisah sama dia dan buka hatiku untuk orang
lain.
Selanjutnya,
Wawancara dengan: Sumarni27 akibat kurangnyami waktuku di dalam
rumah untuk uruski kewajibanku’ sebagai ibu rumah tangga, karena terlalu
sibukma dengan pekerjaanku sehingga Urusan rumah tanggaku semua
sepenuhnyami pembantu mami yang kejakan.
Secara tidak langsung informasi juga dapat memberikan pengaruh
psikologis terhadap orang dewasa. Anak-anak yang lepas dari perhatian orang
tuanya akan mendapatkan gambaran kehidupan dari apa yang dia saksikan dan dia
baca dari media informasi. Oleh karena itu, banyak remaja yang terjebak dalam
informasi yang keliru. Seorang ibu rumah tangga, biasanya menjadi perantara
komunikasi di dalam keluarganya. Anak-anak yang ingin bicara dengan sang ayah
yang sibuk akan lebih dulu bicara dengan ibunya. Tetapi ibu sibuk sebagai wanita
karier, fungsi seorang ibu sebagai perantara komunikasi tidak ada lagi. Bagi
wanita karier yang pulang kerumahnya dengan kelelahan pisik maupun psikis,
belum lagi ada beban kerja yang belum terselesaikan, akan sangat sulit dapat
memberikan pemecahan  bijaksana akibatnya rumah tangga akan hancur, jika
tidak dipecahkan secara bijaksana.
Karir itu tidak selamanya di luar rumah, akan tetapi bagaimana pun akan
dapat mengurangi pada amanah pokok wanita. Wanita yang memiliki kelembutan,
kesabaran dan kehangatan. Inilah modal pokok untuk mendidik anak-anak, jika
wanita harus menyita waktu untuk kerja di luar rumah, maka tentu nilaai-nilai itu
27 sumarni(34 tahun), Bidan Wawancara Oleh Penulis, 16 oktober 2014.
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akan tergeser, ia akan berubah menjadi wanita yang tegas, banyak bersifat otoriter
dan idealis serba ingin berkuasa, karena memang situasilah yang mendukungnya
hingga lepas kontrol, maka kepada siapa anak-anak bermanja saat suami pulang
kerja penuh kelelahan dan kecapean, siapa yang akan melerainya, apabila
keduanya sibuk, maka tugas rumah tangga akan terbengkalai.
Islam tidak melarang wanita keluar rumah untuk memberikan
sumbangsinya untuk masyarakat dan Islam. Islam memberikan kesempatan
kepada semua manusia. Wanita dipersilahkan untuk mengekspresikan potensi dan
keterampilan dirinya untuk kemaslahatan bersama. Ia diperkenangkan untuk
berbuat, bergerak namun harus sesuai dengan tuntunan Islam.
Wawancara Dengan Abdul Hakim28 Wanita muslimah boleh bekerja
membantu suaminya, asal tidak memamerkan aurat atau tidak
menimbulkan kesombongan. Boleh keluar rumah, asalkan memang untuk
suatu urusan yang dibenarkan syariat, tidak mengorbankan kehormatan dan
kesucian dirinya. Wanita karier harus menghayati kehormatan dan kesucian
dirinya. Wanita karier harus menghayati hakekat dari suatu pekerjaan dan
peran utamanya adalah ratu keluarga”.
3. Dampak positif dan dampak negatif wanita karier dalam kehidupan
rumah tangga.
Dampak yang ditimbulkan wanita karir dalam pembinaan rumah tangga
bahagia. Pada dasarnya pangkal dari kebahagiaan suatu rumah tangga, adalah
adanya keseimbangan dan saling pengertian antara kedua belah pihak (suami-
isteri) sebagai pengendali  utama dalam rumah tangga. Bahkan dalam suatu rumah
tangga merupakan suatu lembaga dimana anggota mempunyai jabatan tertentu.
28Abdul Hakim S.Pd, (42 Tahun ), Imam Desa Bontolempangan/Pembantu Pegawai
Pecatat Nikah ,Wawancara Oleh Penulis, Tgl 20 Oktober 2014
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Dalam naungan rumah tangga kita sering menjumpai wanita karir membawa
dampak negatif dan dampak positif.
kehadiran wanita karir akan memberikan efek negatif terhadap
keharmonisan keluarga. Saat istri memilih untuk berkarir, hal ini akan
meningkatkan sisi sensifitas suami, dimana suami akan merasa tidak memiliki arti
sama sekali sebagai seorang kepala kelaurga. Hal inilah yang menjadi awal
keretakan rumah tangga, dalam beberapa hal, suami dan istri yang memilih sama-
sama berkarir dalam bidang berbeda akan mudah terpropaganda. Akan muncul
banyak kecurigaan antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan
karena kurangnya komunikasi yang intens antara keduanya dimana keduanya
sibuk dengan perusahaannya masing-masing.
Hal ini bukan hanya berimbas pada renggangnya hubungan antara
keduanya. Namun juga berimbas pada anak yang notabene membutuhkan
kehadiran orang tua disisinya untuk memberikan pendidikan moral. Anak akan
merasa kesepian. hal ini memicu tingkat sensifitas anak, sehingga menjadikan
anak sebagai pribadi yang emosional dan mudah tersinggung apalagi jika ditanyai
masalah keluarga.
Wawancara dengan Hasan Basri29 “adanya wanita karir dapat
menyebabkan terbengkalainya rumah tangga tiap pasangan dan
mengganggu harmonisasi keluarga. Contoh yang bisa terjadi ialah
perceraiandan perselingkuhan, dalam pembinaan rumah tangganya
disebakan oleh karena seorang ibu sibuk dengan pekerjaannya diluar
rumah tangga karena mereka tidak bisa membagi waktu dengan sebaik-
baiknya dalam lingkungan pekerjaan, sehingga iya cenderung melupakan
tugas utamanya sebagai pendamping suami dan sebagai pendidik bagi
anak-anaknya, dan bahkan apabila seorang ibu itu sibuk dengan karirnya
29 Wawancara:Hasan Basri (40 Tahun) tokoh masyarakat desa Bontolempangan, 22
Oktober 2014
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kepada siapa anak diserahkan, sebelum manusia matang dan menjadi
dewasa.
Pendapat yang berbeda datang dari Halimah30 yang mengatakan bahwa:
“kehidupan rumah tangga karena adanya saling percaya diri dalam arti
suami percaya kepada isteri yang bekerja diluar rumah tangga, karena
suami melepaskan isterinya untuk pergi bekerja dan begitu juga sang isteri
dalam kariernya yang berganda demi menjaga kodrat kewanitaannya,
dengan lingkunga pekerjaannya, bahkan seorang isteri mampu menjaga
dan mendidik anak-anaknya serta mendampingi suami dengan penuh kasih
sayang”.
Selanjutnya,
Wawancara dengan Hajrah31 “ secara tidak langsung ibu yang berprofesi
sebagai wanita karir dapat memberikan contoh perilaku terhadap anaknya
agar lebih mandiri kelak.hanya dengan melihat ibunya yang bekerja
mereka akan lebih temotivasi untuk menjadi anak yang mandiri seperti
ibunya. Sebagai contoh seorang ibu yang berprofesi sebagi seorang guru.
Anaknya cenderung ingin berprofesi  sebagai guru atau mungkin melebihi
seorang guru.
Alasan wanita berwanita karir karena desakan ekonomi dan kebutuhan
sehari-hari. Wanita lebih memilih mencari penghasilan tambahan sendiri untuk
keperluan sehari-harinya sementara, kebutuhan pokok keluarga masih tetap
menjadi tanggungan suami.
Hal ini memberikan efek positif dalam permasalahan ekonomi, dimana
suami dapat sedikit menyisihkan gaji bulanannya untuk memenuhi kebutuhan
sekunder dan tersier, sedangkan istri selain tetap dapat memenuhi kebutuhan
sekuder dan tersiernya sendiri dia pun dapat membantu suami untuk kebutuhan
tersier bersama seperti mobil, rumah.
30Halimah (37 tahun), Bidan , Wawancara Oleh Penulis, 23 oktober 2014
31Hajrah (41 tahun), Guru SD julumate’ne, Wawancara Oleh Penulis





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahaasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Wanita karir adalah wanita yang menekuni suatu pekerjaan yang dilandasi
oleh keahlian tertentu yang dimilikinya untuk mencapai suatu kemajuan
dalam hidup, pekerjaan dan jabatan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
wanita karir di Desa Bontolempangan, sudah cukup memahami arti penting
dalam menjaga kehidupan rumah tangganya, serta cukup siap dalam
memainkan peran gandanya antara ibu rumah tangga dan wanita yang
berkarier. Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa ada efek negatif dalam
wanita karir sangat besar, akan tetapi eksistensi dalam memainkan peran
ganda tetap dilaksanakan dengan mengimbangi melalui hal-hal yang
dianggap positif dengan cara tetap memposisikan dirinya sebagai ibu rumah
tangga dan penuh tanggung jawab.
2. Pandangan Islam terhadap wanita muslimah, dapat melakukan kegiatan
karier di luar rumah, manakala kegiatan profesi dilakukan sejalan dengan
tanggung jawab keluarga dan berpedoman pada tujuan-tujuan yang luhur,
seperti : membantu suami, ayah, atau saudara dan masyarakat banyak demi
tujuan yang akhlakul karimah.
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B. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan skripsi ini akan dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :
1. wanita karier dalam memegang tanggung jawab selaku ibu rumah tangga
hendaknya memperhatikan dan  melaksanakan sungguh-sungguh segala
sesuatu yang bersangkut paut dengan kerumahtanggaan. Walaupun terletak
pula suatu tanggung jawab yang diembannya sebagai suatu tugas yang harus
dilaksanakan didalam masyarakat, hal ini mengingat akan kerukunan,
ketentraman keluarga dan merupakan suatu keharusan agar  terbinanya rasa
kasih sayang dikalangan para anggota keluarga baik terhadap suami
mauppun terhadap anak-anaknya sebagai tumpuan harapan orang tua dan
generasi penerus dan pemegangestepet kepemimpinan. Bagi wanita yang
berperan ganda sebaiknya harus mempergunakan waktu yang seefesien
mungkin dan jadikan waktu itu sebagai sumber daya, tidak berbeda dengan
bahan bakar, karena memburu karier, binalah anak-anak dengan
menanamkan akhlak yang baik. Pergaulan hidup dalam bermasyarakat
wanita karier dianjurkan menampilkan perangai dan tingkah laku yang patut
ditiru (dicontoh) oleh masyarakata sekitarnya baik dalam lingkungan rumah
tangga buat anak-anaknya maupun masyarakat.
2. Wanita dituntut untuk mewujudkan aktivitasnya (berkarier asalkan tidak
meninggalkan kodrat kewanitaannya  dan  tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip aqidah yang merupakan suatu pegangan dalam mengabdikan
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diri kepada Allah swt, dan bertujuan untuk memperoleh ridhonya.
Munculnya berbagai konflik dan tantangan bagi wanita karier, bukanlah
merupakan suatu kegagalan melainkan langkah awal untuk meraih
kesuksesan dengan syarat konflikitu dicari bagaimana cara pemecahan yang
baik. Diharapkan kepada para ibu dan ayah dalam membina rumah
tangganya harus saling memahami dan mengetahui masing-masing
tanggung jawabnya terhadap anak agar tercipta rumah tangga sakinah yang
didasari dengan mawaddah dan wa rahmah (cinta dan kasih).
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